BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan karya memiliki plot dari sebuah ide kemudian berkonsep,
melalui proses, dan akhinya menjadi karya nyata. Ide karya Tugas Akhir ini
mengambil visual tanaman Dewandharu (Eugenia Uniflora L) yang berkonsep
pembuatan motif batik dan diaplikasikan pada busana Evening. Konsep tanpa
proses hanyalah angan-angan kabur semata. Maka dari itu diperlukan proses.
Sebelum melakukan proses ada langkah-langkah pendekatan yang harus
dilakukan untuk membatasi konsep menjadi bagus, fokus, apik, dan terarah. Karya
Tugas Akhir ini mengambil pendekatan estetika, ergonomi dan penciptaan karya
sebagai batas-batas konsep.

Visual tanaman Dewandharu yang terdiri dari batang, dahan, daun, bunga,
dan buah mengalami perubahan bentuk rupa secara stilisasi dan deformasi
kemudian dirancang dalam sebuah motif. Motif yang dihasilkan memiliki bentuk
perubahan masing masing. Perubahan bentuk itu meliputi bentuk mahkota,
benang sari, daun, dan dahan. Pembuatan motif menggunakan teknik batik dan
teknik pewarnaan celup dan colet.

Setiap proses yang dilalui akhirnya menghadirkan enam busana yang
sesuai dengan penulis ingin hadirkan. Setiap rasa dari karya memiliki karakternya
masing-masing yang tidak dapat penulis saling bandingkan. Keenam karya ini
memiliki material kain yang sama dengan menampilkan rasa dan teknik yang
berbeda. Pada akhir proses penulis menyadari banyak sekali teknik yang
pengetahuan Design dan Rupa yang perlu digali lebih dalam untuk menciptakan
karya menarik lainnya.

Didalam suatu proses yang panjang dalam menciptakan karya pasti ada
beberapa kendala. Kendala yang penulis alami selama proses pembuatan adalah
pada saat pewarnaan motif  batik menggunakan teknik celup. Beberapa
mengalami kegagalan dan harus mengulangi proses dari awal. Kegagalan ini
cukup meruntuhkan semangat dalam pembutan karya serta memakan banyak

energi, waktu, dan material.

113

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



114

Setelah melakukan tinjauan kesalahan dalam teknik yang pada akhirnya
dapat teratasi hingga karya mencapai pada tahap finishing. Tahap finishing selain
memperindah busana juga memiliki nilai fungsi penyesuaian karya dengan
rancangan awal atau desain berpedoman pada nilai estetika. Karya yang telah
mencapai tahap finishing difokuskan menampilkan keindahan motif, siluet, dan

detail sehingga menjadi apik, rapi dan menarik.

B. Saran

Setiap ide yang ingin diwujudkan dalam betuk karya yang nyata, terdapat
beragam tahapan proses yang menyertainya. Karya tidak akan tercipta apabila
hanya sebatas konsep walau sebaik apapun konsep itu. Pengertahuan dan
pengalaman dalam melakukan setiap proses diperlukan untuk mengasah keahlian
agar perwujudan karya dapat tercapai. Ada faktor penting lainnya yang sangat
mempengaruhi perwujudan sebuah karya yaitu faktor semangat mental yang
tangguh. Tanpa Pengetahuan secara teori, praktek, dan keahlian yang terasah oleh
proses serta semangat mental yang tangguh maka karya tak akan pernah terwujud
menjadi nyata. Oleh sebab itu dibawah ini ada beberapa saran yang penulis ajukan
sebagai inventori wawasan untuk menciptakan karya, antara lain :

1. Pengetahuan dasar tentang Design Thinking dan pengetahuan dasar Rupa
seringkali diabaikan. Bahkan penulis setelah pembuatan karya Tugas Akhir
ini menyadari bahwa pengetahuan teori sangatlah penting untuk lebih
menegaskan konsep agar karya menjadi fokus dan terarah.

2. Pengetahuan dasar teknik seringkali terlupakan dan menganggap teknik dasar
tidaklah penting. Pekerja seni seringkali mencari efisiensi pembuatan karya
namun mengabaikan teknik dasar. Hal inilah yang menyebabkan karya
menjadi berantak dan harus mengulangi dari awal setiap prosesnya.

3. Sikap dan mental yang lemah akan memiliki dampak yang besar apabila
pekerja seni mengalami beberapa kali proses kegagalan. Maka dari itu sikap
semangat dan positif diperlukan agar karya terwujud.

4. Penggunaan material sutra sebaiknya disertai penggunaan Superwhite agar

sifat kilauan tetap terjaga.
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5. Studi lapangan adalah tahap yang sangat penting, selain memahami objek
juga mengaktifkan imajinasi bentuk yang variatif dan kreatif.

6. Menemukan efisiensi dan bukan mencari efisiensi pembuatan Kkarya.
Menemukan berarti pekerja seni telah melakukan proses sedangkan mencari
artinya pekerja seni akan melakukan sebuah proses. Belajar dari proses dasar
adalah langkah terbaik dalam menemukan efisiensi pembuatan karya.

7. Menikmati setiap prosesnya, melangkah dari ide, konsep, dan kemudian

terciptalah karya yang kemudian dapat hadirkan.
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